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Abstract 

The purpose of this research is to describe interactive power point learning media, 

describe the use of interactive power point learning media, and describe the results of 

using interactive power point learning media. The type of research used is qualitative 

research, in which researchers go directly to the field to obtain in-depth data. The data 

collection technique used interviews with the head of madrasah, Indonesian language 

teachers and students at MINU Sumberpasir Pakis, observation in the classroom and 

school environment, and documentation. All data were analyzed using the case study 

analysis method by describing as a whole about the use of interactive power point 

learning media. The results of this study indicate that 1) Describe interactive power point 

learning media 2) Describing the use of interactive power point learning media, 

researchers can explain the use of interactive power point learning media 3) The results 

of using interactive power point learning media are students have more enthusiasm 

during learning, students have good learning achievements, and students more easily 

understand learning material.  
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A. Pendahuluan  

Komponen penting dari proses belajar adalah hubungan antara siswa dan guru. 

Bantuan yang diberikan oleh guru kepada siswa dalam bentuk pengetahuan dikenal 

sebagai pembelajaran. Cara guru dan siswa terlibat selama belajar sangat mirip dengan 

proses komersial yang direncanakan dan dihitung. Lebih banyak pengetahuan, 

pemahaman yang lebih baik tentang hal-hal, perubahan sikap, dan hal lain yang berkaitan 

dengan proses individu adalah beberapa contoh hasil belajar yang dapat mempengaruhi 

perilaku. 

Setiap pendidik ingin siswanya meningkatkan pembelajaran dipendidikan formal 

yang mereka dapatkan di kelas. Jika siswa ingin memenuhi harapan-harapan tersebut, 

dampak guru pada pembelajaran mereka harus substansial. Karena ini, instruktur di 

MINU Sumberpasir sering menggunakan teknik pengajaran mutakhir untuk menjaga 

siswa mereka tertarik dan termotivasi untuk belajar. Oleh karena itu, penulis berusaha 
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untuk memasukkan teknik pengajaran interaktif yang memotivasi anak-anak untuk 

belajar dan bermain. Dengan mengadopsi materi pembelajaran interaktif ini, diharapkan 

bahwa siswa akan lebih terlibat, tidak bosan saat belajar, dan memiliki semangat belajar 

yang sangat tinggi. 

Media pembelajaran merupakan kedudukan yang memiliki tujuan untuk 

memberikan alternatif bagi guru ketika menyampaikan materi pembelajaran dengan 

memperoleh minat yang sangat cukup bagi siswa demi memudahkan tujuan dalam proses 

dalam belajar (Badri & Riasti, 2012). Media pembelajaran adalah unsur yang perlu 

diperhatikan oleh seorang guru ketika mendesain dalam sebuah proses pembelajaran. 

Oleh sebab itu perlunya dinamika dalam pembelajaran yang mampu mengikuti setiap 

perkembangan dalam belajar pada siswa tersebut (M. Syafiyatul 2019). Tujuan media 

pembelajaran adalah untuk memfasilitasi pembelajaran siswa. Siswa diberikan bantuan 

dalam memahami materi yang kompleks. Ketika datang untuk memberikan siswa dengan 

pengalaman belajar, media pendidikan sangat penting. Pelajar yang belajar menunjukkan 

bukti perubahan eksistensial di bidang emosional, kognitif, psikomotor, dan fisik. 

Mengaktifkan proses belajar dan menyampaikan pelajaran dan informasi pada saat 

tertentu sangat dibantu oleh penggunaan media pembelajaran. Media pembelajaran harus 

dipromosikan tidak hanya untuk menarik rasa ingin tahu dan mendorong siswa untuk 

belajar, tetapi juga untuk membantu mereka memahami konsep lebih baik dan 

menyampaikan konten yang kredibel dan menarik (Badri & Riasti, 2012). 

Hasil pembelajaran adalah hasil evaluasi yang dicapai oleh seorang siswa yang 

telah mengikuti proses pembelajaran dalam waktu tertentu. Hasil belajar ialah merupakan 

dari hasil interaksi antara tindakan belajar dan tindakan mengajar. Oleh karena itu untuk 

mengajar, perlu melakukan langkah-langkah perbaikan pembelajaran yang tepat untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa (Ikhwan et al., 2021). Hasil belajar merupakan 

perubahan tingkah laku seseorang yang berbentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan 

yang dapat diamati dan diukur. Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai pertumbuhan 

dan perkembangan selanjutnya baik dari sebelumnya maupun dari mereka yang tidak 

mengetahuinya. Melalui hasil belajar diukur untuk menentukan ketercapaian tujuan 

pendidikan, sehingga hasil belajar harus sama rata (Harvianto, 2021). 

Pembelajaran hakikatnya adalah belajar bekomunikasi dan belajar sastra adalah 

belajar menghargai manusia dan nilai-nilai kemanusiaannya. Tujuan belajar bahasa 

indonesia adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa berkomunikasi dalam bahasa 

indonesia, baik secara lisan maupun tulis serta menimbulkan penghargaan terhadap hasil 

cipta manusia indonesia. Fungsi bahasa indonesia sebagai bahasa pengantar dalam dunia 

pendidikan memiliki dampak sangat jauh untuk dapat berkomunikasi, perlu untuk 

mempelajari bahasa indonesia dan menyebarkan konsep berbagai ilmu pengetahuan 

(bidang ilmu dasar, ilmu pengetahuan sosial, dan ilmu pengetahuan budaya/humaniora) 
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untuk kebutuhan lembaga pendidikan formal juga untuk kebutuhan yang lebih luas. 

Pembelajaran bahasa indonesia juga diperlukan kemapuan untuk mengembangkan 

konsep berbagai ilmu pengetahuan untuk mengantarkan masyarakat dan bangsa indonesia 

menuju ke arah yang benar. Peradaban dan kehidupan modern sesuai dengan tingkat 

kemajuan ilmu pengetahuan, keunggulan, dan teknologi (Anna 2019). Media 

pembelajaran power point interaktif sangatlah berguna bagi siswa kelas 3 MINU 

Sumberpasir pada mata pelajaran Bahasa Indonesia hal tersebut sangatlah berguna untuk 

meningkatkan keaktifat seorang siswa dalam proses pembelajaran, dengan adanya proses 

pembelajaran yang nyaman dan tidak membosankan siswa diharapkan dapat menerima 

materi pembelajaran dengan baik dan benar (S.Q. Rahma 2023). Fungsi terakhir dalam 

kedudukannya sebagai bahasa negara, yakni bahasa Indonesia digunakan sebagai alat 

pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya. Hal ini terbukti dengan 

diterbitkannya buku-buku Iptek dan budaya dalam bahasa Indonesia. Lcbih jauh 

pembinaan dan pengembangan kebudayaan dan iptek secara lisan juga menggunakan 

bahasa Indonesia (Abidin 2019). 

Peneliti tertarik mengambil judul Penggunaan Media Pembelajaran Power Point 

Interaktif pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas 3 MINU Sumberpasir Pakis 

karena banyak memberikan hal-hal positif untuk memudahkan guru proses belajar 

mengajar khususnya untuk progam studi pendidikan guru madrasah ibtidaiyah sebagai 

calon guru sekolah dasar. 

 

B. Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dalam bentuk studi kasus. 

Memahami penelitian kualitatif adalah penting karena menghasilkan gambaran terperinci 

dan rumit yang dapat dikomunikasikan secara verbal tentang peristiwa manusia atau 

sosial. Laporkan informasi mendalam yang diperoleh dari sumber dengan 

mempertimbangkan lingkungan alam sekitar. . Penelitian kualitatif menurut Denz & 

Lincoln (1994) adalah penelitian dalam setting yang alamiah bertujuan untuk 

menginterprestasikan suatu fenomena yang terjadi dan terjadi jalur tersebut mencakup 

beberapa metode yang ada. Penelitian kualitatif berusaha untuk menemukan dan 

menjelaskan tindakan yang dilakukan secara naratif dan dampak tindakan mereka pada 

kehidupan (Fadli, 2021). 

Kepala sekolah, guru mata pelajaran bahasa Indonesia dan satu siswa dari MINU 

Sumberpasir Pakis menjadi subjek penelitian. Sumber data primer yang digunakan dalam 

penelitian ini dikumpulkan langsung dari lapangan oleh peneliti yang melakukan 

penelitian. Peneliti berbicara langsung dengan responden untuk mengumpulkan sumber 

data primer. Dan data sekunder, yaitu informasi yang dikumpulkan oleh peneliti setelah 

diperoleh dan dicatat oleh pihak lain atau melalui media perantara. Data sekunder adalah 
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informasi yang telah dikumpulkan dari arsip publik dan tidak dipublikasikan dan biasanya 

berbentuk bukti atau laporan sejarah. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

menggunakan metode observasi atau pengamatan, metode wawancara, dan metode 

dokumentasi.  Teknik analisis data menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif 

dan analisis data deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di MINU Sumberpasir 

Pakis Malang yang terletak di di Jl. P.A Hajjah Khodijah, Sumberpasir, Kecamatan Pakis, 

Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur. Peneliti sendiri berfungsi sebagai instrumen 

dan pengumpul data untuk penelitian ini. Peneliti mencatat pengamatannya terhadap 

rutinitas pembelajaran dengan menggunaan media pembelajaran power point interaktif 

pada pelajaran Bahasa Indonesia di MINU Sumberpasir Pakis. wawancara dengan 

sumber informasi potensial dan pencatatan berbagai potongan data lapangan. Subyek 

penelitian dalam penelitian ini adalah kepala madrasah, guru mata pelajaran bahasa 

Indonesia, dan siswa MINU Sumberpasir Pakis Malang. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Hasil peneliti disini merupakan uraian yang disajikan peneliti dengan topik sesuai 

dalam hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah dilakukan dan peneliti 

amati dalam proses penelitian. Hasil penelitian tersebut peneliti peroleh dari sumber data 

yang telah peneliti lakukan, melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Berikut hasil paparan data dan pembahasan terkait penelitian ini: 

1. Perencanaan Media Pembelajaran Power Point Interaktif 

Adapun perencanaan media pembelajaran power point interaktif pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia yaitu : 

a. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Sebuah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) harus digunakan dalam kegiatan 

instruksi dan pembelajaran untuk menjamin bahwa prosedur sesuai dengan persyaratan 

pengajaran. Kompetensi dasar yang disajikan dalam kurikulum ditentukan dalam standar 

subjek, dan RPP adalah rencana yang menggambarkan proses dan organisasi belajar ke 

kompetensi tersebut. Dalam RPP, keterampilan dasar sering diwakili oleh satu atau lebih 

indikator untuk satu atau beberapa pertemuan, dan guru membuat bagian RPP untuk 

setiap pertemuan yang spesifik untuk jadwal unit instruksi. 

Rencana belajar adalah komponen penting dari proses belajar, dan banyak 

profesional pendidikan menekankan kebutuhan siswa untuk memiliki satu sebelum 

memulai instruksi. Tindakan yang akan diikuti siswa selama proses belajar harus 

dimasukkan dalam rencana belajar, yang harus dikembangkan secara metodis untuk 

mencakup apa yang harus dicapai siswa sebelum mereka mulai mengajar. Menurut David 

Johnson, guru diharapkan untuk mengatur pelajaran mereka dan bagaimana mereka yang 
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disampaikan oleh Suryasubrata karena melakukannya dapat membantu siswa belajar 

lebih cepat."(Gustiansyah et al., 2021).  

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI nomor 16 Tahun 2007 tentang 

standar proses, ini sudah menjelaskan bahwa guru harus bisa memahami, 

mengembangkan, menyusun rencana pelaksanan pembelajaran dan melaksanaknnya 

sesuai ketentuan yang termuat dalam peraturan tersebut, tetapi pada kenyataannya guru 

belum mampu menggunakan renacana pelaksanaan pembelajaran buatan sendiri. 

Rencana implementasi pelaksanaan pembelajaran yang digunakan dalam proses 

pembelajaran adalah buatan dari suatu percetakan tertentu atau rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang dibuat lewat forum KKG tanpa ada perubahan yang disesuaikan 

dengan situasi atau kondisi di sekolah masing-masing serta karakteristik peserta didik. Hal 

ini adalah hasil dari keterampilan perencanaan guru yang tidak memadai ketika datang 

untuk membuat rencana pelajaran (Darmayati, 2018). 

Dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah penyusunan RPP 

adalah : 1) Identitas sekolah; 2) Mata pelajaran atau tema atau subtema; 3) Kelas atau 

semester; 4) Materi pokok; 5) Alokasi waktu; 6) Tujuan pembelajaran; 7) Kompetensi 

dasar dan indicator; 8) Langkah-langkah pembelajaran; 9) Metode pembelajaran; 10) 

Media dan sumber belajar; dan 12) Penutup. 

b. Pembuatan Media Pembelajaran Power Point Interaktif 

Sebagai alat atau mediator dalam proses interaksi antara guru dan siswa untuk 

mendukung proses pengajaran, media pembelajaran adalah komponen penting dari 

kegiatan belajar. Penggunaan media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu 

instruktur dalam proses pengajaran dan pembelajaran sehingga makna informasi yang 

disampaikan kepada siswa menjadi lebih jelas dan tujuan pendidikan atau pembelajaran 

dapat terpenuhi dengan sukses dan efisien.   

Salah satu media alternatif yang paling efektif dan efektif dalam pencarian untuk 

menghasilkan pembelajaran yang lebih efisien dan efektif, memungkinkan siswa untuk 

lebih termotivasi untuk menyerapnya. Berikut adalah beberapa panduan untuk membuat 

bahan pembelajaran power point interaktif : 

1) Gunakan tema dan warna yang melengkapi topik presentasi untuk menciptakan 

desain slide yang menarik dan bersatu. 

2) Gunakan hyperlink untuk menghubungkan ke slide terkait atau slide lainnya, atau 

tambahkan tombol navigasi ke setiap slide, seperti tombol "selanjutnya" dan 

"sebelumnya". 

3) Untuk membuatnya lebih menarik, gunakan animasi unlock untuk memberikan 

transisi yang bagus antara slide dan suara. 

4) Power point interaktif siap digunakan pada proses pembelajaran 
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c. Mempersiapkan Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan suatu proses termasuk juga dalam lingkup 

penddikan. Sarana dan prasarana adalah fasilitas yang mutlak dipenuhi untuk 

memberikan kemudahan dalam menyelenggarakan suatu kegiatan walaupun belum bisa 

memenuhi sarana dan prasarana. Sarana dan Prasarana adalah fasilitas mutlak yang 

dipenuhi untuk membuat perencanaan kegiatan lebih mudah. Untuk melakukan 

pengajaran dan pembelajaran menggunakan media pembelajaran power point interaktif, 

alat-alat berikut yang perlu disiapkan ialah : 1) Laptop; 2) LCD; dan 3) Proyektor. 

2. Penggunaan Media Pembelajaran Power Point Interaktif pada Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia  di MINU Sumberpasir Pakis Malang 

Media pembelajaran Power Point interaktif ini pada dasarnya melibatkan 

penggunaan bahan pembelajaran berbasis multimedia. Menggunakan alat proyektor, juga 

disebut sebagai proyektor LCD, perangkat lunak ini membuat slide presentasi yang dapat 

ditampilkan. Oleh karena itu, ada berbagai langkah yang harus diambil sepanjang tahap 

awal, tahap implementasi, dan tahap penutupan saat menggunakan media pembelajaran 

power point interaktif ini. Berikut adalah langkah-langkah untuk menggunakan Power 

Point sebagai alat belajar: 

a. Tahap Awal Pelaksanan 

1) Guru membuat materi belajar lebih menarik dengan memasukkan kegiatan termasuk 

warna, huruf, dan video serta teks dan gambar / animasi foto. Oleh karena itu 

pengembangan power point seharusnya mengacu pada karakteristik media berbasis 

TIK. Keuntungan menggunakan media berbasis ICT dalam pendidikan telah dibahas, 

dimulai dengan distribusi konten dan berakhir dengan metode penggunaan media 

tersebut. Materi pelajaran disampaikan dalam berbagai media di luar hanya teks dan 

grafis, termasuk tetapi tidak terbatas pada: audio, video, animasi, simulasi, dan 

bahkan pesan yang disajikan secara interaktif 1. 

2) Guru menggunakan slide presentasi untuk menarik minat belajar siswa di kelas pada 

topik yang ada. Siswa didorong untuk mempelajari lebih banyak dan 

mempertahankan materi yang disajikan dalam presentasi power point interaktif 

melalui penggunaan berbagai bantuan visual dan auditif, termasuk permainan yang 

melibatkan warna, huruf, dan animasi (baik teks dan gambar / animasi foto). 2 

3) Materi pelajaran disediakan secara visual pada slide presentasi untuk membantu 

pemahaman siswa. Gambar, sketsa, dan foto yang menunjukkan bagaimana sesuatu 

muncul dalam presentasi adalah contoh bentuk visual. Gambar yang digunakan 

dalam presentasi, seperti foto atau sketsa, juga dapat berfungsi sebagai representasi 
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visual. Bentuk media ini memungkinkan presentasi materi kursus yang lebih menarik 

dan pengaturan kelas yang lebih produktif. 3 

b. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran 

1) Guru menyiapkan projektor LCD agar bisa digunakan di ruang kelas. Setelah 

melakukan persiapan yang diperlukan, guru menempatkan berbagai alat pendidikan 

untuk bekerja di kelas. Proyektor LCD adalah jenis media proyeksi yang datang 

dengan perangkat lunak seperti program power point. Selain menampilkan gambar 

bergerak atau tetap, video, dan jenis media lainnya, proyektor LCD juga dapat 

menampilkan slideshows. (Eliyantika et al., 2022) 

2) Penggunaan presentasi Power Point oleh guru sebagai bagian pertama dari kelas 

mereka. Menurut Indrastoeti, mayoritas siswa mampu menyelesaikan kegiatan 

belajar dari awal, yang terdiri dari mengajar dengan dokumen presentasi, sepanjang 

pelajaran hingga akhir pelajaran, yang mencakup penyimpanan materi presentasi. 

(Indrastoeti et al., 2018).  

3) Saat guru melanjutkan materi presentasi PowerPoint dimainkan di layar. Untuk 

membantu proses belajar dan aspek-aspek yang sudah ada dalam belajar, seorang 

guru membutuhkan alat atau media belajar sebagai dukungan selain perubahan yang 

terjadi di kelas. Lingkungan belajar dapat dibuat lebih menarik, produktif, dan hemat 

biaya ketika guru menggunakan berbagai bentuk media instruksional sambil 

memberikan konten kepada siswa. (Jayusman & Shavab, 2018). 

4) Semua siswa memperhatikan pembelajaran dengan menggunakan power point slide 

dan video. Siswa memperhatikan dan mengikuti apa yang diajarkan. Itu karena 

informasi disajikan dengan cara yang menarik menggunakan bahan pembelajaran 

power point. Penggunaan PowerPoint juga mendorong siswa untuk mengajukan 

pertanyaan tentang pelajaran yang diajarkan. (Misbahudin et al., 2018) 

c. Penutup 

1) Guru memberikan kuis kepada siswa tentang pembelajaran yang disajikan pada 

presentasi power point. 

2) Guru menarik kesimpulan dari pembelajaran yang ditampilkan pada slide. 

Pada akhir pertemuan di mana materi pembelajaran dibahas, guru mengadakan 

sesi pertanyaan-pertanyaan untuk mempelajari lebih lanjut tentang kemajuan 

pembelajaran siswa. Instruktor kemudian menarik kesimpulan dari materi pelajaran slide 

(Nasrulloh & Ismail, 2018). Guru harus akrab dengan sumber daya belajar termasuk RPP, 

buku teks, laptop, projektor LCD, dll untuk melakukan tahap pembelajaran menggunakan 

media pembelajaran power point interaktif. 
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3. Hasil Penggunaan Media Pembelajaran Power Point Interaktif di MINU 

Sumberpasir Pakis Malang 

Setiap sistem pendidikan harus mencakup evaluasi kemajuan atau hasil siswa 

karena itu memberi tahu kita seberapa jauh kita telah sampai. Evaluasi adalah alat yang 

berguna untuk memantau perubahan dalam kualitas pendidikan dan untuk dengan cepat 

dan mudah mengidentifikasi area yang membutuhkan perbaikan. Mengevaluasi tingkat 

kinerja program biasanya dilakukan secara mendalam karena tanpa evaluasi, kita tidak 

bisa mengatakan sejauh mana prestasi siswa telah maju. Proses mengumpulkan data 

tentang hasil belajar siswa dan memproses atau menafsirkannya menjadi nilai data 

kualitatif atau kuantitatif sesuai dengan standar yang ditentukan sebelumnya dikenal 

sebagai evaluasi pendidikan dan instruksi. Temuan yang diperlukan untuk pengambilan 

keputusan langsung di bidang pendidikan dan pengajaran (Suarga, 2019). Adapun 

beberapa hasil siswa yang menggunakan powerpoint interaktif untuk belajar:Siswa jadi 

memiliki antusias tinggi pada saat pembelajaran. 

a. Hasilnya, siswa benar-benar antusias ketika mereka belajar. 

b. Siswa berprestasi sangat baik dalam akademisi mereka. 

c. Informasi yang disajikan oleh guru lebih mudah dimengerti oleh siswa. 

 

D. Simpulan   

Berdasarkan temuan penelitian tentang "Penggunaan media pembelajaran power 

point interaktif pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas III MINU Sumberpasir 

Pakis" yang dilakukan oleh peneliti menggunakan metode wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Kesimpulan-kesimpulan berikut ini adalah: 

1. Perencanaan untuk desain media pembelajaran power point interaktif dimulai dengan 

diskusi dengan seorang guru mata pelajaran Indonesia. Hal ini penting karena 

persiapan yang tepat dapat menghasilkan RPP yang mematuhi metode. Langkah 

kedua dalam memproduksi bahan pembelajaran interaktif power point adalah 

berikut. Ketiga, persiapkan alat dan lingkungan sehingga belajar dapat dimulai. 

Perencanaan media pembelajaran power point interaktif adalah dengan 

menggunakana rencana pelaksanaan pembelajaranagar dalam proses belajar 

mengajar agar bisa memenuhi syarat dalam mengajar. Dalam penggunaan media 

pembelajaran power point interaktif adalah sebuah media pembelajaran untuk 

membantu seorang guru dalam proses belajar mengajar sehingga makna dari 

pelajaran yang disampaikan sepada seorang siswa lebih jelas, maka tujuan dari 

pendidikan atau pembelajaran ialah dapat tercapai dengan efektif dan efisien. 

2. Tindakan penggunaan untuk alat pembelajaran interaktif power point ini pada 

dasarnya mencakup alat pembelajaran berbasis multimedia. Ada berbagai proses 
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yang terlibat dalam menggunakan alat pembelajaran power point interaktif ini, mulai 

dari tahap perencanaan dan berakhir dengan tahap penutupan. 

a. Tahap awal pelasanaan, Guru menggunakan powerpoint sebagai media belajar 

multimodal, menggabungkan permainan warna, huruf, video, dan animasi untuk 

membuat materi belajar lebih menarik dan menarik. Media berbasis ICT 

menawarkan keuntungan seperti konten dan sistem penggunaan. Guru 

menyajikan slide presentasi untuk merangsang siswa dan memperkuat memori. 

Bentuk visual seperti gambar, lukisan, atau foto dapat membuat pelajaran lebih 

mudah dipahami, membuat materi belajar lebih menarik dan efektif bagi siswa. 

Secara keseluruhan, powerpoint adalah alat berharga untuk pendidikan. 

b. Tahap pelaksanaan, Guru mempersiapkan projektor LCD untuk digunakan di 

kelas, dilengkapi dengan perangkat lunak seperti program Power Point dan 

mampu menampilkan gambar dan video. Mereka menjelaskan materi dan 

memainkan video di pertengahan kegiatan mengajar. Media ini mampu 

mendukung proses belajar dan menciptakan lingkungan belajar yang menarik, 

efektif dan efisien. 

c. Penutup, Guru memberikan pertanyaan kepada siswa tentang materi pada slide 

power point, merumuskan kesimpulan, dan melakukan sesi tanya jawab pada 

akhir diskusi untuk mengetahui pengetahuan siswa. Untuk menggunakan media 

pembelajaran power point interaktif, guru perlu mengetahui berbagai sumber 

pembelajaran. 

3. Hasil penggunaan media pembelajaran power point interaktif peneliti melakukan 

evaluasi karena evaluasi sangat penting dalam setiap prose pembelajaran karena 

membantu menentukan kemajuan dan kualitas pendidikan. Ini membantu 

mengidentifikasi kelemahan dan menemukan cara untuk meningkatkan. Evaluasi 

proses sistematis yang menentukan tingkat keberhasilan suatu program. Dalam 

pendidikan dan pengajaran, evaluasi melibatkan informasi tentang hasil pembelajaran 

siswa dan memprosesnya menjadi data. Evaluasi ini sangat penting untuk 

pengambilan keputusan di bidang pendidikan dan pengajaran. Media pembelajaran 

power point interaktif ini menjadikan antusiasme siswa yang tinggi, kinerja yang 

sangat baik, dan pemahaman yang lebih mudah tentang materi pembelajaran. 
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